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INTISARI

Meningkatnya pertumbuhan penduduk diiringi dengan jumlah peningkatan
volume lalu lintas. Kondisi tersebut harus didukung oleh konstruksi jalan yang
berkualitas, terutama dari kualitas lapis perkerasan untuk memberikan keamanan dan
kenyamanan.Aspal merupakan salah satu material yang digunakan sebagai bahan
pembuatan jalan raya, material ini dipilih karena hasil akhirnya yang baik dan nyaman
sebagai perkerasan fleksibel. Untuk menekan jumlah kebutuhan akanaspal yaitu dengan
meminimalisir penggunaan bahan dasar aspal, atau dengan peningkatan mutu aspal
dalam campuran seperti peningkatan stabilitias, durabilitas, dan ketahanannya terhadap
air dengan menambahakan bahan tambahan dalam campuran yang sifathya mampu
mengatasi kelemahan yang dimiliki aspal seperti plastik low linear density poly ethylene
(LLDPE).

Penelitian ini dilakukan dengan meninjau dampak penambahan plastik low
lineardensity poly ethylene (LLDPE) dalam campuran lapisan AC-BC.
Selanjutnya,menghitung nilai kadar aspal optimum dandilanjutkan dengan pembuatan
bendauji untuk menentukan nilai kadar aspal optimumsetelah proses analisis dengan
melakukakn proses pengukuran, penimbangan, dan pengujian dengan alat Marshall.

Dari hasil analisa didapatkan nilai kadar aspal optimum yang memenuhi
keenam syarat kriteria campuran aspal sesuai spesifikasi Bina Marga 2010 revisi 111 yaitu
5,8%. Setelah itu dilanjutkan proses variasi dengan penambahan plastik low linear
density poly ethylene (LLDPE) dengan kadar persen 0 %, 3 %, 5 %, 7%, dihitung dari
berat aspal. Dari proses analisa hasil pengujian,pada nilai stabilitas semakin
bertambahnya kadar LLDPE semakin bertambah nilai stabilitasnya. Akan tetapi nilai VIM
tidak ada yang memenuhi standar Spesifikasi BinaMarga 2010 revisi I1l. Dan semakin
tinggi penambahan kadar campuran plastik LLDPE semakin rendah nilai flow yang
diperoleh. Semakin rendah nilai flow menandakan campuran aspal akan semakin
kaku dan getas. Pada Nilai penetrasi aspal campuran mengalami penurunan.

Kata kunci:Plastik Low Linear Density Poly Ethylene( LLDPE ),AsphaltConcrete-Binder
Course(AC-BC),SpesifikasiBina Marga2010Revisi 111



ABSTRACT

With increasing of population growth accompaniwd with the increased of
traffic. This condition must be supported by construction of quality roods, especially
thequality of layers to provide security and confort. Asphalt is one of the material
sused as materials for highway, the materials selected for the result was good and
comfortable as flexible pavewent. To suppress the demand for asphalt is minimize the use
of materials. To improve the quality of the asphalt in the mix such as increased
stability, durability and water resistance by adding an additionalingredient in
the mix that to avercome the weaknesses of the asphalt like plastic low linear density
poly ethylene(LLDPE).

This reseach was conducted by reviewing the impact of the addution of
plastic low linear density poly ethylene(LLDPE) in a mixturu of AC-BC layer.Next,
calculate the optimum bitumen content and continued with the manufactureof test
specimens to determine the optimum levels after the analysis process by perfoming
the process measuring, weighing, and testing with marshall.

From the results of analysis obtained value of the optimum bitumen content
that meets 5.8% for the mixture according to the specification of BinaMarga 2010
revision Ill. After that followed the variation with the additionof plasticlow linear density
poly ethylene(LLDPE)with levels of pesecnt 0%,3%, 5%, 7% calculate on the weight
of the asphalt. From the analysis of thetest reselt, the velue of the stability of the
increasing levels of LLDPE inincreasing the value of stability. Butin value VIM no
specifications that meet thestandarts of Bina Marga 2010 revision [11.The Velues
decreased penetration ofasphalt mix.

Keywords:Plastik Low Linear Density Poly Ethylene( LLDPE ), Asphalt Concrete-Binder
Course(AC-BC),Specifications Bina Marga2010Revision |11
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BAB I.

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkerasan lentur merupakan perkerasan yang paling diminati pada struktur
perkerasan jalan raya. Daya dukung yang besar sehingga mampu menerima beban
lalu lintas kendaraan ditambah biaya konstruksi yang lebih ekonomis merupakan
kelebihan dari perkerasan lentur dibandingkan dengan perkerasan lainnya. Dari segi
kenyamanan berkendara, perkerasan lentur mempunyai tingkat kenyamanan yang
lebih dari perkerasan jenis lainnya, karena sifatnya yang lentur dan permukaan yang
lebih rata. Dari berbagai kelebihan yang dimilikinya perkerasan lentur juga
memiliki beberapa kelemahan. Struktur perkerasan lentur yang terdiri dari beberapa
lapisan yakni lapisan permukaan. Pada saat pelaksanaan konstruksi perkerasan
lentur disetiap lapisan harus benar-benar dilakukan dengan baik agar tidak
mempengaruhi kerusakan pada lapisan lainnya. Kelekatan antar lapisan perkerasan
juga sangat berpengaruh kepada kekuatan perkerasan elekatan antar lapisan harus
mampu membuat seluruh lapisan perkerasan bekerja dalam satu struktur yang utuh
sehingga setiap lapisan mampu memberi daya dukung yang sesuai dengan
fungsinya.

Aspal merupakan salah satu material yang digunakan sebagai bahan
pembuatan jalan raya, material ini dipilih karena hasil akhirnya yang baik dan
nyaman sebagai perkerasan fleksibel. Untuk menekan jumlah kebutuhan akan aspal
yaitu dengan meminimalisir penggunaan bahan dasar aspal, atau dengan

peningkatan mutu aspal dalam campuran seperti peningkatan stabilitas, durabilitas,



dan ketahanannya terhadap air dengan menambahakan bahan tambahan dalam
campuran yang sifatnya mampu mengatasi kelemahan yang dimiliki aspal
contohnya bahan polimer, atau pun plastik.

Bahan dasar plastik yang sulit terurai perlu dilakukan penanganan yang
tepat selain solusi pendauran ulang dengan peningkatan nilai fungsinya.
Pemanfaatan plastik low linear density poly ethylene (LLDPE) sebagai salah satu
jenis plastik yang biasa digunakan sebagai bahan kemasan seperti kemasan gula
putih, kemasan es batu, kemasan minyak, masih belum dimanfaatkan secara efektif.
Disini kami mencoba melakukan inovasi pemanfaatan plastik low linear density
poly ethylene (LLDPE) sebagai bahan tambahan dalam campuran lapisan AC-BC
(Asphalt Concrete-Binder Course) guna peningkatan nilai stabilitasnya, sekaligus
salah satu langkah kongkrit sebagai penanganan pengurangan sampah yang sulit

terurai dengan peningkatan nilai fungsinya.

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis LLDPE sebagai
penambah campuran aspal sebagai modifikasi aspal, penambahan LLDPE agar
dapat meningkatkan kemampuan lapis perkerasan dalam menerima beban lalu

lintas sehingga memberikan umur layanan yang lebih lama.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini yang dibahas ialah
mengenai modifikasi campuran aspal dengan penambahan plastik low linear
density poly ethylene (LLDPE) terhadap karakteristik marshall dan uji penetrasi

pada Lapisan aspal beton (AC-BC) guna meningkatkan nilai stabilitas aspal dan



memperbaiki kelemahan aspal serta peningkatan nilai fungsi, ekonomis sampah

jenis plastik low linear density poly ethylene (LLDPE).

1.3 Tujuan dan Maksud Penilitian

Tujuan yang ingin ditinjau dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh variasi penambahan LLDPE pada campuran aspal terhadap karakteristik
marshall dan uji penetrasi mengacu pada Spesifikasi Bina Marga 2010 revisi I11.

Maksud yang diharapkan dari hasil dari penelitian ini memberikan
informasi antara lain :

1. Merupakan salah satu terobosan baru dibidang perkerasan jalan dengan
pemanfaatan limbah plastik low linear density poly ethylene (LLDPE) sebagai
campuran aspal lapisan AC-BC (Asphalt Concrete-Binder Course).

2. Sebagai salah satu cara peningkatan mutu perkerasan lentur jalan raya dengan
peningkatan nilai stabilitas campuran aspal.

3. Salah satu solusi pengurangan plastik low linear density poly ethylene (LLDPE)

yang sulit terurai dan untuk peningkatan nilai ekonomis dan fungsinya.

1.4 Batasan Penelitian
Ruang lingkup dan batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Tipe campuran yang digunakan adalah (AC-BC) dengan menggunakan

spesifikasi umum Bina Marga 2010 revisi Ill.

2. Variasi Penambahan LLDPE yang digunakan 0% , 3% , 5% , 7% ,terhitung
dari berat aspal rencana.

3. Pencampuran variasi LLDPE dilakukan dengan sistem basah.



4. Bahan pengikat yang digunakan adalah aspal pertamina 60/70.

5. Filler yang di gunakan semen portland.



1.5 Bagan Alir Penulisan
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Gambar 1.1 Bagan Alur dari Sistematika Penulisan
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